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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi 
lumpur hasil pengeboran, atau mengetahui sifat fisis dan kimia suatu 
lumpur  dengan  mengetahui  (ph,  viscositas,  b.d)  untuk  menentukan 
permeabilitas suatu lumpur. Penyuntikan lumpur dalam proses 
pengeboran berfungsi untuk menekan gas dari dalam bumi atau safety 
(sefty)  tekanan  gas.  Keterangan lumpur  yaitu:  tekanan,  waktu  yang 
dibutuhkan. 
Metode penelitian diawali  dengan pembuatan alat  filter press 
dan  kompresor  sebagai  udara  yang  bertekanan  dengan  mud  cup 
(casing) yaitu : tinggi 3 cm, diameter  22 mm, tebal 2 mm. kemudian 
masukkan  lumpur  hasil  pengeboran  kedalam  mud  cup  (casing)  lalu 
dipress dengan alat filter press dan kompresor untuk menentukan ph, 
viscositas,  b.d.  Data  yang  diambil  adalah  tekanan  (psi),  waktu  yang 
dibutuhkan (10 menit) dengan pengujian sebanyak 5 kali tiap 2 menit 
sekali. 
Hasil penelitian setelah filtrasi menunjukkan tekanan 
permulaan  menembus  reservoir.  Tekanan  permulaan  menunjukkan  8 
psi dari raw bahannya dan diperoleh rata ? ratanya 5,2 psi dari raw 
bahannya. Setelah mengalami filtrasi mendekat kita pada nilai rata ? 
rata permeabilitas lumpur yang mendekati kebenaran (k = 170,73727 
mD).  Dan  sisa  hasil  filtrasi  lumpur  yaitu  :  lumpur  (tanah,  batuan, 
pasir), serta hasil filtrasi lebih kasar. 
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P = tekanan dalam at atau psi. 
V = volume, dalam 1 atau cuft. 
T = temperature absolute 0k. 
Wp = fraksi berat partikel. 
wp = massa partikel. 
m = massa benda padat (bahan). 
wc = massa benda padat. 
?p = density partikel. 
 
?c = density benda padat. 
Vp = fraksi volume partikel. 
Vm = fraksi volume benda padat (bahan). 
vp = volume partikel. 
vm = volume benda padat (bahan). 
mudara  = massa spesimen diudara (gram). 
mzat cair= massa spesimen / lumpur (gram). 
?zat cair = densitas zat cair (gram/cm3). 
? = densitas spesimen (gram/cm3). 
 
? = densitas benda (gram/cm3). 
m = massa benda (gram). 
V = volume benda (cm3). 
 
Q = cm 3 /detik. 
 
? = Poise = dyne detik/cm 2  . 
 
I  = cm. 
A = cm 2  . 
P = Dyno/cm 2  . 
 
P 1 = tekanan pada saat masuk sample. 
 




Q = volume zat cair yang mengalir melalui penampung A dalam satu 
 
? satuan waktu. 
 
?p = grad, tekanan 
1 
 
k = koefisien permeabilitas atau dengan singkat permeabilitas. 
Na = counting rate  
Nt = rato neutron jang mencapai detector melalui tool body  
S = jarak antara sumber dan detector spancing  
K =  bilangan  tetap  di  dalam  mana  termasuk  efek  dari  pada tool
 
design,kekuatan sumber diameter lubang , dan isi lubang . 
 
?H =   factor   jang   menyatakan   sifat   transmisi   neutron   tepat   dari 
hydrogen. 
? = factor jang menyatakan sifat transimisi neutron tepat  dari batu - 
batuan. 
? = porositas 
 
?tma = transit time di dalam rock, ? sec/fit 
 
Sandstones   = 55,5 atau 51,0/? sec/ft 
 
limestones = 47,5/? sec/ft 
 





= transit time di dalam zat cair/? sec/ft 
 




Rmf = resistivity . 
 
Rxz = Flushed zone resistivity 
 
Rxz = Zat cair (and filtrate) saturation diperoleh dari rumus : 
Sxz = 1 ? Rzs . . . . . . . . .  . . . . .  . . . . .  . 
Rzs = 15 ? 25 %, Residul zat cair Saturation 
Pc = tekanan keseimbangan bersama core 
Pe = tekanan keseimbangan tanpa core 




Vb = bulk volume (total volume) 
 
Vp = volume pori (void space volume = core volume) 
Vg = grain volume 
Vp = Volume pori seluruhnya dalam cm 3 
 
Vb = volume bruto (bluk volume) dalam cm 3 
 
Vg = grain volume dalam cm 3 
 
A = Luas Penampang (cm2) 
 
? =  Densitas (gr/cm3) 
 
lo = panjang awal (mm) 
 
I = momen inersia 
 
Eserap    = Energi Yang Terserap (Joule) 
 
m = massa (kg) 
 
g = percepatan gravitasi bumi = 10m/s2 
 
Vf = Fraksi volume 
 
f = faktor gesekan L
 = panjang saluran 
v  = kecepatan 
D, d = diameter 
 
K = koefisien hambatan untuk percabangan 
 
? = 3,14 
 
P = tekanan 
 
?P(r)  = Perbedaan tekanan radial 
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